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Pegendalian Biologi Penyakit Rebah Kecambah (Pythium sp.) pada
Tanaman Mentimun dengan Bakteri Endofit

Abdul Munif dan Fitrah Sumacipta

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
Email: abdulmunif@ipb.ac.id

Abstract

Damping-off is one of the major diseases that often attack almost any plants
f the nursery phase. The objective of this study was to isolate endophytic bacteria
from beteland rice and to select their potency in controlling damping-off disease on
cucumber,; The isolation of endophytic bacteria was carried out through surface
sterilizatiof method with 70% alcohol, 4% NaOCIl and sterile distilled water. Based on
antibiosis test result, growth and suppression of endophytic bacteria against damping-
off, two iselates of endophytic bacteria AS2 and BS14 from betel and two isolates, Ci6
and Ci10 from rice were known to have ability in suppressing the disease severity of
damping-6ff up to 87.6% and able to increase the plant growth of cucumber in the
greenhouse experiment.

uopun-buopun 1BUNpUI I HOH

Keywords: Betel, rice, sterilization method, antibiosis, plant growth

Pendahuluan

Rebah kecambah (damping off) merupakan salah satu penyakit utama yang
sering menyerang tanaman pada fase pembibitan yang jaringannya masih sukulen.
Kisaran inang penyakit ini sangat luas, yaitu hampir semua jenis tanaman budidaya.
Salah satu inang utama penyakit rebah kecambah adalah mentimun. Penyakit rebah
kecambahriyang disebabkan oleh Pythium sp. merupakan penyakit yang sering
menimbulkan kerugian pada tanaman mentimun. Patogen tersebut dapat menyerang
dan menyebabkan kematian pada bibit mentimun yang baru ditanam, bahkan dapat
menginfeksi perakaran dan batang yang belum muncul atau sudah muncul ke
permukaar” tanah (Agrios 2005). Pengendalian yang umum digunakan dalam
menekan-gejala penyakit rebah kecambah adalah dengan senyawa kimia sintetik
(fungisida), Akan tetapi, penggunaan bahan kimia tersebut berdampak negatif
terhadap =kelangsungan hidup mikroorganisme yang bermanfaat, dan kelestarian
lingkungan. Oleh sebab itu suatu upaya pengendalian yang lebih aman dan ramah
lingkungan sangat diperlukan.

Penggunaan agens hayati seperti bakteri endofit dalam pengendalian penyakit
tanaman “merupakan salah satu alternatif pengendalian yang diharapkan dapat

124
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mengatasi masalah ketergantungan penggunaann senyawa kimia sintetik. Bakteri
endofit merupakan bakteri yang hidup mengkoloni jaringan tanaman. Mekanisme
antagonisme yang dihasilkan oleh bakteri endofit dapat berupa kompetisi
ruang/nutrisi, antibiosis, dan induksi ketahanan tanaman (Lo 1998).

Kemampuan bakteri endofit dalam menghasilkan senyawa antimikroba
membuat bakteri ini memiliki potensi sebagai agens hayati dalam mengendalikan
patogen tanaman baik yang disebabkan oleh bakteri, nematoda, maupun cendawan.
Senyawa antimikroba yang dihasilkan oleh bakteri endofit telah mampu menghambat
perkembangan cendawan patogen.Beberapa bakteri endofit telah diteliti
menghasilkan senyawa antimikroba yang dapat menekan Rhizoctonia solani,
Fusgrium oxysporum, dan Phytophthora infestans (Raijkumaret a/ 2008).Dengan
demikian, bakteri endofit memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai agens hayati
perngendalian penyakit rebah kecambah pada tanaman mentimun. Tujuan Penelitian
ini adalah untuk mengisolasi dan menguji potensi isolat bakteri endofit asal tanaman
sirile dan padi dalam menekan perkembangan penyakit rebah kecambah pada
tanaman mentimun.

Bahan dan Metode

Ujiaktifitas antibiosis bakteri endofit secara in vitro

Pengujian antibiosis bakteri dilakukan dengan menanam isolat bakteri endofit
danmisolat patogen penyebab penyakit rebah kecambah (Pythium sp.) pada media
PDA: 100%. Isolat bakteri endofit yang diuji digores pada bagian sisi cawan dengan
jarak 3 cm, sedangkan isolat Pythium sp. diambil dengan cork borer diameter 0.5 cm
dan ditanam pada sisi yang bersebrangan dengan jarak 3 cm. Inkubasi dilakukan
selama 7 hari dan pengamatan dilakukan setiap hari. Pengamatan dilakukan dengan
mengukur jari-jari koloni cendawan patogen yang menjauhi koloni bakteri endofit (R1)
dan jari-jari koloni cendawan patogen yang mendekati bakteri endofit (R2), serta
menghitung nilai hambatan bakteri endofit terhadap cendawan patogen.Persentase
penghambatan bakteri endofit terhadap Pythium sp. dihitung dengan menggunakan
rumus persentase penghambatan (Skidmore and Dickinson 1976).

H=®=%) y100%
R1

Keterangan:
H : persentase penghambatan bakteri endofit sebagai agens antagonis
R1 : jari-jari koloni pathogen yang menjauhi koloni agens antagonis (cm)
R2 : jari-jari koloni pathogen yang mendekati koloni agens antagonis (cm)

Uji-Efikasi Bakteri Endofit terhadap Pythium sp.

Uji bakteri endofit dilakukan dengan metode perlakuan benih vyaitu
peféndaman benih di dalam suspensi bakteri endofit.Suspensi bakteri didapat dengan
mencampurkan sebanyak 20 ml aquades steril ke dalam koloni murni bakteri endofit
dalain cawan petri kemudian diaduk hingga rata.Sebanyak 0.1 ml suspensi bakteri
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dituang ke dalam media TSA 100% kemudian disebar hingga rata untuk mengetahui
kerapatan bakteri dalam suspensi. Benih mentimun direndam selama 1 jam di dalam
suspensi bakteri. Sebagai pembanding adalah kontrol tanpa perlakuan bakteri, yaitu
Rontrol positif dan negatif yang hanya direndam pada aquades steril. Kontrol positif
%erupakan benih yang ditanam pada media tanah terinfestasi patogen dan kontrol
%egatif merupakan benih yang ditanam pada media tanah steril.

= Benih yang telah direndam didalam suspensi bakteri yang sudah diseleksi
é’elanjutnya ditanam ke dalam ¢#ray yang berisi tanah terinfestasi Pythium sp.
¢perbandingan 7:1) dan tanah steril. Pengujian dilakukan dengan 6 perlakuan.
gasing—masing perlakuan dilakukan sebanyak 12 ulangan. Pengamatan terhadap
tanaman yang terserang rebah, tinggi tanaman, dan jumlah helai daun kecambah
@Iakukan selama 1 minggu setelah tanam (MST) hingga 2 MST. Pemeliharaan
gjlakukan dengan menyiram tanaman setiap hari untuk menjaga tanah tetap lembab.
- Berhitungan kejadian penyakit rebah kecambah dilakukan dengan rumus (Agrios
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n
P= Nx 100%

Keterangafi:

P : persentase kejadian penyakit rebah kecambah
n : jumlahztanaman terserang rebah kecambah

N : jumlak’tanaman yang diamat

Tabel?l Komposisi uji bakteri endofit terhadap Pythium sp. pada mentimun

Perlakuan Komposisi Perlakuan
K+ Benih Mentimun + tanah terinfestasi Pythium sp.
K- Benih Mentimun + tanah steril

:1aqUUNS UDYINCRAUBLL UDP UDYLNUDdUBW DAUD] Ul §

AS2 Benih Mentimun + tanah terinfestasi Pythium sp. + isolat bakteri AS
BS14 Benih Mentimun + tanah terinfestasi Pythium sp. + isolat bakteri
endofit BS14

*dd| uizi bdun} undpdp ynjuag Wb[OP IUl siiN PAIDY Ynan|as hbjo upibgas yoAungiadwusu UDP unywnwnbuaw upip|iq T

Ci10 Benih Mentimun + tanah terinfestasi Pythium sp. + isolat bakteri
endofit Cil0

Ci6 Benih Mentimun + tanah terinfestasi Pythium sp. + isolat bakteri
endofit Ci6

Hasil dan Pembahasan

Uji Antibiosis Bakteri Endofit terhadap Pythium sp.

Isofat bakteri endofit terlebih dulu dilakukan uji antibiosis secara in vitro
terhadapcPythium sp. untuk mengetahui kemampuan daya hambatnya.Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa semua isolat yang diuji menunjukkan kemapuan
daya hambat terhadap Pythium sp yang cukup beragam (Tabel 2).
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Tabel 2 Hasil uji antibiosis bakteri endofit terhadap Pythium sp secara in vitro
Persentase penghambatan (Hari) !

No Kode Isolat 1 > 3
1 AS2 0.00a 14.93 20.0ab
2 BS14 0.00a 18.9a 47.0ab
3 Ci6 0.00a 35.8a 72.9a
4 Ci10 0.00a 16.9a 55.0ab
5 Kontrol 0.00a 0.0a 0.0b

Keterangan: 'Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan)

Hasil uji antibiosis isolat bakteri endofitCi6 menunjukkan adanya zona
perighambatan bakteri endofit terhadap Pythium sp. (Gambar 1).Penghambatan
bakteri endofit terhadap patogen disebabkan oleh adanya metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh bakteri endofit.Menurut Hallmann et a/. (1997) mekanisme antibiosis
bakteri endofit berkaitan erat dengan kemampuan isolat bakteri endofit dalam
menghasilkan enzim seperti kitinase, protease, selulase maupun senyawa sekunder
lainflya yang sangat berperan dalam menginduksi ketahanan tanaman.

Gambar 1 Hasil uji antibiosis bakteri endofit dengan Pythium sp.

Uji Efikasi Bakteri Endofit untuk Pengendalian Pythium sp.

Pengujian pengaruh isolat bakteri endofit AS2, BS14, Ci10, dan Ci6 terhadap
daya perkecambahan mentimun dilakukan secara /n vivo. Parameter yang diamati
adalah jumlah benih mentimun yang berkecambah dan jumlah benih yang terserang
penyakit rebah kecambah. Jumlah benih mentimun yang tumbuh dan terserang gejala
rebah kecambah pada penguijian /n vivo disajikan pada Tabel 3.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah benih mentimun yang
berkecambah pada setiap perlakuan hampir mendekati angka 100% dibandingkan
dengan kontrol positif. Hasil pengujian secara invivo menunjukkan bahwa pada
kontrol positif, persentase benih mentimun yang terserang rebah kecambah
mengalami peningkatan dari minggu pertama hingga minggu ke dua pengamatan
yaity dari 16.67% hingga 66.67%. Selain itu, pada kontrol positif ditemukan gejala
pré-emergence damping off pada minggu pertama dan post-emergence damping off
pada minggu pertama maupun minggu kedua. Pada perlakuan dengan isolat Ci10
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U — juga ditemukan pre-emergence damping off pada minggu pertama namun

persentasenya lebih kecil dibanding kontrol positif. Menurut Muis (2007) rebah
kecambah yang terjadi pada saat benih belum muncul ke permukaan tanah ditandai
dengan gejala benih menjadi lunak dan berwarna coklat.Pada serangan rebah
gecambah yang terjadi setelah benih tumbuh menyebabkan tanaman berwarna
E’uning, layu dan mati.Persentase tingkat serangan rebah kecambah pada perlakuan
€6 lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya.Perlakuan benih mentimun
@ang direndam dengan isolat bakteri endofit Ci6 terjadi penurunan tingkat serangan
genyakit hingga 87.6% pada minggu ke dua. Secara keseluruhan dari hasil percobaan
Bada setiap perlakuan menunjukkan bahwa benih mentimun yang di rendam dengan
%olat baktgri endofit memiliki nilai persentase serangan rebah kecambah lebih rendah
@bandingk’an dengan kontrol positif. Hal ini membuktikan bahwa bakteri endofit di
galam tanﬁh dapat menghambat kejadian penyakit rebah kecambah yang disebabkan
- dleh Pythrgm sp. pada tanaman mentimun.

Tabel 3 %Pengaruh perlakuan benih dengan isolat bakteri endofit terhadap daya

Atumbuh benih dan persentase kejadian penyakit rebah kecambah tanaman
“’mentlmun pada minggu pertama dan kedua setelah tanam (MST)

Jaquuns upYIngaAUBLW UDP UBYWNjubdUBW bdup] Iul SIjNJ PAIDY Ynin|as DO umﬁnqas dp,nﬁueuu BUDID|!

§ Dava Persentase Persentase

+ Kode y kejadian rebah penurunan
No = kecambah

per rlakuan (%) kecambah (%) (%)

& 1 mst 2 mst 1 mst 2 mst
1 @ AS2 100 16.67 25 0 62.5
2 © BS14 100 8.33 25 50 62.5
3 ~ Ci10 100 0 41.67 100 37.5
4 Ci6 91.67 8.33 8.33 50 87.6
5 K+ 83.33 16.67 66.7 0 0
6 K- 100 0 16.67 100 75.9
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Gambar 2 Kecambah terserang damping off dan mikroskopis Pythium sp.
Keterangan: (a) gejala rebah kecambah pada benih yang belum tumbuh ke permukaan tanah
(b) gejala layu pada benih yang telah tumbuh (c,d) sporangium Pythium sp.

Kemampuan bakteri endofit dalam menekan perkembangan patogen bisa
disebabkan. oleh beberapa hal, diantaranya adalah dengan menghasilkan senyawa
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metabolit sekunder yang bersifat antimikrob. Beberapa hasil penelitian sebelumnya
telah melaporkan kemampuan dari bakteri endofit dalam menekan kejadian penyakit
pada tanaman, seperti isolat bakteri endofit yang diisolasi dari pisang dapat menekan
kejadian penyakit darah pada pisang hingga 66.67-83.33% (Marwan et a/. 2011), dan
isolasi bakteri endofit dari tanaman tomat dapat menghambat perkembangan patogen
Fusarium oxysporum subsp. Lycopersici (Munif et a/ 2012).

Pengaruh Bakteri Endofit terhadap Pertumbuhan Tanaman Mentimun

Bakteri endofit selain memiliki kemampuan dalam meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap infeksi patogen, memiliki kemampuan juga dalam meningkatkan
pertbmbuhan tanaman.Hasil pengamatan terhadap pengaruh bakteri endofit
terhadap pertumbuhan tanaman disajikan pada Tabel 4.

Hasil perhitungan terhadap tinggi kecambah mentimun berdasarkan analisis
statistik menunjukkan bahwa pada perlakuan AS2 dan Ci6 padal MST berbeda nyata
dengan kontrol negatif. Sedangkan pada pengamatan 2 MST semua perlakuan
berbeda nyata dengan kontrol negatif namun tidak berbeda nyata dengan kontrol
positif. Peningkatan persentase tinggi tanaman tertinggi dari minggu pertama hingga
minggu kedua terjadi pada perlakuan AS2 yaitu sebesar 22.97% pada 1 MST dan
31.13% pada 2 MST. Nilai persentase tinggi tanaman selanjutnya pada perlakuan
BS14, Ci6 dan Cil0 secara berurutan adalah 12.37%, 20.79%, 15.27% pada 1 MST
dam21.98%, 28.63%, 24,20% pada 2 MST. Pada perlakuan AS2 menunjukkan bahwa
kecambah tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa isolat bakteri endofit AS2 dapat meningkatkan tinggi tanaman
sebésar 31.13% dibandingkan dengan isolat BS14, Ci6, dan Ci10.

Tabel 4 Pengaruh perlakuan bakteri endofit terhadap tinggi dan jumlah daun
tanaman mentimun

perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun tanaman (helai)

1 MST! 2 MST! 1 MST! 2 MST!
AS2 9.69a 11.90a 1.00a 1.63a
BS14 8.85abc 11.07a 1.00a 1.11b
Ci6 9.52ab 11.67a 1.00a 1.00b
Ci10 9.08abc 11.27a 1.00a 1.00b
K+ 7.88¢ 9.08b 1.00a 1.00b
K- 8.03bc 10.33ba 1.00a 1.00b

Keterangan: 'angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan)

Berdasarkan data tinggi tanaman dan jumlah helai daun kecambah, isolat AS2
dan- BS14 berpotensi sebagai bakteri endofit pemacu pertumbuhan tanaman
mentimun, karena kedua isolat bakteri tersebut secara konsisten dapat meningkatkan
peftambahan tinggi tanaman dan jumlah helai daun tanaman mentimun. Hal ini
membuktikan bahwa bakteri endofit memiliki kemampuan dalam memacu
pertumbuhan tanaman. Menurut Hallmann et al. (1997) bakteri endofit dapat
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meningkatkan pertumbuhan tanaman karena dapat menyediakan nutrisi seperti
nitrogen fosfat dan mineral lain serta dapat memproduksi hormon pertumbuhan
seperti etilen, auksin, dan sitokinin. Zinniel et a/ (2002) menambahkan bahwa selain
dapat melindungi tanaman dari serangan patogen, kemampuan bakteri endofit dalam
%emﬁksasi nitrogen juga dapat berperan dalam meningkatkan tinggi tanaman.
Edanya kemampuan isolat bakteri endofit dalam meningkatkan pertumbuhan
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Berdasarkan hasil uji antibiosis, dua isolat bakteri endofit AS2 dan BS14 dari
sirih dan dua isolat Ci6 dan Ci10 dar padi mempunyai kemampuan untuk menurunkan
keparahar=penyakit damping off mencapai 87.6%. bakteri endofit tersebut mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman mentimun di rumah kaca.
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